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ABSTRACT
This research entitled “The Influence of Indonesia Bagus Program On NET TV Towards the Interest of Backpacker Travellers Community” to find out the influence of Indonesia Bagus program towards the interest of the members of backpacker travellers community. This research used associative explanative survey method with quantitative approach. The theory used in this research is S-O-R theory. The subject in this research is the members of backpacker communities in Indonesia. The analysis of the data uses a simple linear regression. Result showed that there is an influence between variable X and Y. From the calculation of coefficient determination can be concluded that the influence of Indonesia Bagus program towards the interest of the members of backpacker travellers community is 58,3% with significance level < 0,05, meanwhile the rest of it is influenced by another variable beyond this research by 41,7%. Furthermore, coefficient correlation test was calculated by Pearson’s Product Moment. Result showed that Indonesia Bagus program is having strong influence towards the interest of the members of backpacker travellers community by 0,763.
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Latar Belakang Penelitian
Televisi merupakan media elektronik yang mampu menyebarkan informasi secara cepat dalam bentuk audio visual. Televisi mampu menjangkau khalayak secara luas dalam waktu yang bersamaan. Tayangan yang disajikan pun beragam untuk memenuhi keinginan khalayak. Tidak jarang pula tayangan yang ada mampu  Pada dasarnya media televisi sebagai media elektronik memberi pengaruh yang sangat besar bagi kehidupan masyarakat saat ini. Televisi adalah media massa yang paling sering dianggap banyak memberikan efek paling besar bagi audiensnya. Efek ini telah menjadi perhatian banyak pihak melalui berbagai teori jarum hipodermik atau teori peluru, teori-teori itu menjelaskan tentang efek dari sudut pandang media massa itu sendiri. Sedangkan efek media massa terhadap individu dan masyarakat ternyata tidak signifikan. Seiring perkembangan zaman, televisi telah banyak menyuguhkan beberapa program menarik. Stasiun televisi setiap harinya menyajikan berbagai jenis program yang jumlahnya sangat banyak dan jenisnya yang sangat beragam. beragam.
Keberagaman acara inilah yang kemudian membuat pihak perusahaan televisi di Indonesia dituntut untuk menjadi kreatif dalam menampilkan acara yang tidak hanya menarik, tapi juga unik dan menyajikan sesuatu yang baru. Sehingga acara tersebut dapat dinikmati khalayak, bahkan lebih jauhnya dapat memberikan efek positif. Dalam hal ini, pihak perusahaan dituntut untuk bisa merekrut SDM yang berkualitas demi menghasilkan program acara yang menarik dan inovatif. Tujuannya tidak lain untuk menarik minat khalayak menonton program yang kemudian ujungnya berimbas kepada rating dan share yang tinggi. Program-program televisi antara lain news, entertainment, game show, talk show, feature, infotainment, drama, sinetron. Program-program yang ada dalam pertelevisian kita saat ini memberi pengaruh besar bagi masyarakat. Hal itu terlihat dari daya Tarik program tersebut. Program semacam itu sangat kuat mengembangkan hidup mewah dan pola hidup konsumtif.
Berbagai stasiun televisi di Indonesia banyak menyajikan acara dengan tema wisata. Begitu banyak televisi yang menyajikan program-progam tentang keindahan alam Indonesia, seperti My Trip My Adventure di Trans Tv adalah program news Trans tv yang di dalamnya memiliki unsur informasi dan hiburan. Tayangan ini mengangkat tema berpetualang ke tempat-tempat wisata yang ada di Indonesia. Tidak hanya mengulas mengenai daerah wisata dalam negeri, terkadang sesekali juga menampilkan tempat-tempat wisata di luar negeri. Kemudian, ada Jejak Petualang di Trans 7 yang menayangkan perjalanan-perjalanan ke berbagai tempat yang penuh dengan petualangan dari mulai mengeksplor keanekaragaman hayati, budaya, dan eksotika bawah laut. 
Keunikan adat istiadat yang dipadu keramahtamahan membuat Indonesia memiliki ciri khas tersendiri dan salah satu program yang ditayangkan di NET yaitu Indonesia Bagus. Indonesia Bagus adalah Program feature dokumenter yang tidak hanya menampilkan keindahan alam Indonesia tetapi juga keunikan kehidupan berbudayanya. Menyuguhkan keunggulan objek wisata dalam negeri, merupakan lahan yang sangat baik sebagai wadah mempromosikan objek wisata Indonesia. Program Indonesia Bagus membahas mengenai kearifan lokal, kebudayaan suatu daerah, serta cara hidup warga lokal di daerah. Orang lokal yang menceritakan kebanggaan untuk mengangkat daerah tempat tinggalnya, dengan nuansa lokalnya yang kental yang menjadi keunggulan Indonesia Bagus.
Indonesia Bagus menyuguhkan tema yang dikaji dengan suatu hal yang baru, yang fresh, yang belum banyak diketahui oleh masyarakat. Jadi Indonesia Bagus bukan sekedar program yang menampilkan tentang jalan-jalan menikmati panorama alam ke suatu tempat saja, tetapi juga memberikan sisi kedekatan kepada orang lokal, sehingga penonton merasakan jiwanya berada ditempat itu dan jiwanya menyatu dengan budaya yang ada disana. Program televisi berlatar belakang keindahan alam pada umumnya mengusung misi mulia mempromosikan tempat-tempat eksotik di tanah air. Mengangkat potensi wisata sebuah daerah, tidak hanya dengan mengekspos destinasi wisatanya, sepertinya hal ini yang juga menambahkan daftar keunikan serta keunggulan dari program Indonesia Bagus, seperti terlihat terlalu biasa jika dilihat dari program-program yang sudah ada pada stasiun televisi lain. Namun, yang dilakukan NET TV pada program Indonesia Bagus yaitu mengangkat sebuah objek dengan cara pendekatan pada unsur-unsur kearifan lokal dan kebudayaan seperti tarian, adat-istiadat, mode, seni bela diri, kuliner dan orang lokal sebagai pembawa cerita sekaligus menjadi narator.
Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh program acara Indonesia Bagus terhadap minat anggota komunitas Backpacker Indonesia untuk melakukan traveling?
2. Berapa besarnya pengaruh program acara Indonesia Bagus di NET TV terhadap minat anggota komunitas Backpacker Indonesia untuk melakukan traveling?
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh konten program acara Indonesia Bagus terhadap minat anggota komunitas Backpacker Indonesia untuk melakukan traveling.
2. Menjelaskan lebih detail mengenai seberapa besar pengaruh konten program acara Indonesia Bagus di NET TV terhadap minat anggota komunitas Backpacker Indonesia untuk melakukan traveling.
          Manfaat Penelitian
Aspek Teoretis
Adapun manfaat penelitian ini untuk
memahami seberapa besar pengaruh program acara Indonesia Bagus terhadap minat mahasiswa untuk melakukan traveling dan lebih mengenal budaya.
Aspek Praktis
Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel Y maka disarankan untuk menggunakan variabel X yang lainnya dan teori berbeda untuk melihat perbandingan dari tingkat pengetahuan, sehingga dapat saling melengkapi.
Kajian Teori
Kerangka Teoritis
Komunikasi Massa
Sebagai makhluk sosial ditakdirkan untuk menjalin hubungan dengan sesamanya, untuk itu komunikasi menjadi hal mendasar yang dilakukan manusia untuk bersosialisasi. Manusia tidak bisa terlepas dari komunikasi, ini sudah menjadi hal yang alamiah jika melakukan tindak komunikasi dengan sesamanya. Komunikasi dilakukan diantara dua orang individu bahkan lebih. Pada hakikatnya komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia, yang dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya (Effendy, 2003: 28)
Pengertian Komunikasi Massa
Komunikasi massa merupakan proses komunikasi yang dilakukan melalui media massa. Contoh media massa diantaranya: radio, televisi, surat kabar, majalah, tabloid.
Berbagai ahli di bidang komunikasi memiliki beragam definisi mengenai pengertian dari komunikasi massa. Laswell adalah seorang ahli ilmu politik Amerika Serikat yang pada tahun 1948 mengungkapkan pemikirannya yang sangat terkenal dalam studi komunikasi massa. Menurut Laswell, untuk memahami proses komunikasi massa adalah dengan menjawab pertanyaan: Who (Siapa), Saywhat (Berkata Apa), In Which Channel (Melalui Saluran apa), To Whom (Kepada Siapa), With What Effect (Dengan Efek Apa?). Ungkapan tersebut dikenal dengan "formula Laswell" (dalam Dewi, 2008 : 85).
Media Massa
Istilah media massa memberikan gambaran mengenai alat komunikasi yang bekerja dalam berbagai skala, mulai dari skala terbatas hingga dapat mencapai dan melibatkan siapa saja di masyarakat, dengan skala yang sangat luas. Istilah media massa mengacu kepada sejumlah media yang telah ada sejak puluhan tahuan lalu dan tetap dipergunakan hingga saat ini seperti surat kabar, majalah, film, radio, televisi, internet, dan lain-lain. (Morissan, 2010: 1).
Televisi
Dalam kamus besar bahasa Indonesia televisi adalah sistem penyiaran gambar yang disertai dengan bunyi (suara) melalui kabel atau melalui angkasa dengan menggunakan alat yang mengubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat di dengar. Televisi adalah media massa elektronik yang sangat banyak dikonsumsi oleh khalayak, karena keunggulan yang ada di televisi menampilkan suara dan gambar yang lebih dimengerti oleh orang banyak jika mereka menonton media elektronik ini. Di dalam penelitian ini televisi diartikan sebagai siaran (television broadcast) yang merupakan media dari jaringan komunikasi dengan ciri-ciri yang dimiliki komunikasi massa yaitu berlangsung satu arah, komunikatornya terlembaga, pesannya bersifat umum, sasarannya menimbulkan kerempakan, dan komunikatornya heterogen. (Effendy, 2006).
Pengertian Program
Pengertian “Program” adalah media penyiaran sangat identik dengan jasa siaran yang menjadi ujung tombak utama. Kata program adalah asal kata programme atau program yang berarti acara atau rencana. Indonesia tidak menggunakan kata program untuk acara tetapi menggunakan istilah “siaran” yang didefinisikan sebagai pesan atau rangkaian pesan yang disajikan dalam berbagai bentuk. Maka dari dapat disimpulkan bahwa pengertian program adalah segala sesuatu yang ditampilkan stasiun televisi sebagai penyaji untuk memenuhi kebutuhan dari audience. (Fachrudin, 2012).
Program Indonesia Bagus NET Tv
Indonesia Bagus adalah Program feature dokumenter yang tidak hanya menampilkan keindahan alam Indonesia tetapi juga keunikan kehidupan berbudayanya. Menyuguhkan keunggulan objek wisata dalam negeri, merupakan lahan yang sangat baik sebagai wadah mempromosikan objek wisata Indonesia. Program Indonesia Bagus membahas mengenai kearifan lokal, kebudayaan suatu daerah, serta cara hidup warga lokal di daerah. Orang lokal yang menceritakan kebanggaan untuk mengangkat daerah tempat tinggalnya, dengan nuansa lokalnya yang kental yang menjadi keunggulan Indonesia Bagus.
Teori S-O-R
Teori S-O-R singkatan dari Stimulus-Organisme-Respon ini semua berasal dari psikologi. Objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah sama yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen: sikap, opini, perilaku, kognisi afeksi dan konasi. Menurut stimulus respon ini efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. (Vera,2008:91)
Minat
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, atau keinginan. Kata minat secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan atau kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Syah, 2005:136).
Traveling
Traveling dalam kamus Inggris-Indonesia adalah aktivitas melancong; berpindah dalam satu tempat ketempat lainnya dengan berbagai alasan, seperti bisnis, liburan, dan sebagainya. Dalam kata lain traveling berarti adalah wisata. Wisata menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah bepergian bersama-sama (untuk memperluas pengetahuan, bersenang-senang, dan sebagainya); bertamasya.
Komunitas Backpacker Indonesia
Komunitas Backpacker Indonesia yang merupakan sebuah komunitas Traveling yang didirikan pada 5 April 2013 dan berpusat di Jakarta dan sekitaranya (Bogor, Tanggerang, Bekasi dan Depok). Komunitas ini beranggotakan kurang lebih 150 orang. Sesuai dengan namanya, komunitas ini beranggotan orang-orang yang gemar melakukan perjalan dengan cara backpack, karena mereka berbasis kelompok, jadi mereka melakukan perjalanan secara berkelompok pula. Lebih seru, lebih menarik dalam melakukan kegiatan wisata, hal ini dilakukan untuk menekan cost pengeluaran selama kegiatan wisata agar lebih murah dan efektif. Memang sebagian besar tempat wisata yang ada di Indonesia, menjadi lebih murah cost-nya jika dilakukan secara berkelompok.
METODOLOGI PENELITIAN
Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian merupakan kerangka berpikir yang menjelaskan bagaimana cara pandang peneliti terhadap fakta kehidupan sosial dan perlakuan peneliti terhadap ilmu atau teori. Paradigma penelitian juga menjelaskan bagaimana peneliti memahami suatu masalah, serta kriteria pengujian sebagai landasan untuk menjawab masalah penelitian. Paradigma berhubungan erat dengan aliran-aliran dalam sebuah disiplin ilmu pengetahuan, dimana aliran-aliran ini memiliki pengikut "fanatik" untuk memperjuangkan paradigma tersebut, sekaligus ikut mengembangkannya (Bungin, 2013:25).
Pendekatan Penelitian
Penelitian kali ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini di ukur (biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik (Noor, 2015:38).
Subjek/Objek Penelitian
Metode penelitian yang peneliti akan gunakan adalah metode survei eksplanatif yang bersifat asosiatif dengan tujuan untuk menjelaskan adanya hubungan antar variabel, dalam hal ini adalah program. Program Indonesia Bagus terhadap minat komunitas Bakpacker Indonesia untuk melakukan traveling.
“Metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya” (Sugiyono, 2016:6).
Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah program Indonesia Bagus di Net TV. Nantinya peneliti akan mengumpulkan data yang dibutuhkan dari subjek penelitian, yakni anggota yang tergabung dalam komunitas Backpacker Indonesia berupa jawaban dari daftar pernyataan yang telah diajukan dalam bentuk kuesioner.
Populasi
Menurut Sugiyono, (2016:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 
Sample
Menurut Purwanto (2010:242), “sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri yang sama dengan populasi”. Dari pengertian diatas peneliti menyimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili ciri dari suatu populasi, agar memberikan jawaban pada setiap pernyataan yang terdapat di kuesioner.
Teknik Pengambilan Sample
“Sampling adalah salah satu bagian dari proses penelitian yang mengumpulkan data dari target penelitian yang terbatas. Disimpulkan bahwa sampling dilakukan pada jenis penelitian survei yang mengandalkan penelitian atas data yang diambil dari sampel” (Purwanto, 2010:243). Untuk pengambilan sampel terdapat dua cara yang dapat dilakukan, yaitu dengan teknik random sampling dan non-random sampling (Taniredja dan Mustafidah, 2014:35-36).
Operasional Variable
Variabel adalah sebuah fenomena (yang berubah-ubah) dengan demikian maka bisa jadi tidak ada satu peristiwa di alam ini yang tidak dapat disebut variabel, tinggal tergantung bagaimana kualitas variabelnya, yaitu bagaimana bentuk variasi fenomena tersebut.(Bungin, 2013:70).
Uji Statistik
Skala Likert
Pada skala likert, peneliti harus merumuskan sejumlah pernyataan mengenai suatu topik tertentu, dan responden diminta memilih apakah ia sangat setuju, setuju, ragu-ragu atau tidak tahu atau netral, tidak setuju atau sangat tidak setuju dengan berbagai pernyataan tersebut. Setiap pemilihan jawaban memiliki bobot yang berbeda, dan seluruh jawaban responden dijumlahkan berdasarkan bobotnya sehingga menghasilkan suatu skor tunggal mengenai suatu topik tertentu. (Morrisan, 2012:88).
Korelasi
“Analisis hubungan adalah analisis yang menggunakan uji statistik Inferensial dengan tujuan untuk melihat derajat hubungan diantara dua atau lebih variabel. Kekuatan yang menunjukkan derajat hubungan ini disebut koefisien asosiasi (korelasi)” (Kriyantono, 2010:172).
Analisis Regresi
Analisis regresi adalah analisis persamaan garis yang diperoleh berdasarkan perhitungan-perhitungan statistika, umumnya disebut model, untuk mengetahui bagaimana perbedaan sebuah variabel memengaruhi variabel lain. (Bungin, 2013:231).
Koefisien Determinasi (R2)
Maksud dari koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa besar sumbangan (kontribusi) variabel X terhadap perubahan variabel Y (Siregar, 2015:290).
Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti sudah diperoleh secara lengkap. Peneliti menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2016:147) “statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”.
Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. (Azwar, 2010:5). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen di katakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. (Taniredja dan Mustafidah, 2014:42).
Uji Realibilitas
Menurut Azwar (2010:4) reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang mempunyai asal kata rely dan ability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel. Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum berubah (Azwar, 2010:4).
Hasil Penelitian
Pengaruh program Indonesia Bagus di NET TV yang dianalisa peneliti pada anggota yang tergabung dalam komunitas Backpacker Indonesia dapat diketahui melalui pernyataan yang telah ditentukan oleh sampel. Peneliti menetapkan 60 responden sebagai sampel dari jumlah populasi sebanyak 150 orang. Sampel tersebut ditetapkan dengan menggunakan rumus slovin. Kuesioner yang peneliti ajukan berjumlah 17 pernyataan yang berasal dari variabel dan indikator-indikator variabel. Dengan variabel X sebanyak 10 pernyataan dan variabel Y sebanyak 7 pernyataan. Pernyataan yang telah diajukan kepada sampel tersebut berhubungan dengan variabel yang analisisnya ditunjang oleh buku-buku untuk memperkuat hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti.
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut ini:
1. Hasil uji validitas kuesioner variabel X sebanyak 10 pernyataan dinyatakan valid karena nilai tabel r yaitu > 0,254. Sedangkan kuesioner variabel Y sebanyak 7 pernyataan juga dinyatakan valid karena nilai tabel r yaitu > 0,254 Untuk hasil uji reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha pada variabel X dengan total 10 item memiliki nilai 0,940 sehingga instrumen dianggap sangat reliabel dan pada variabel Y dengan 7 pernyataan memiliki nilai Cronbach’s Alpha yaitu 0,919 sehingga instrumen dianggap sangat reliabel.
2. Berdasarkan hasil uji statik dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh antara program Indonesia Bagus terhadap minat traveling komunitas Backpacker Indonesia.
3. Hasil dari uji korelasi diperoleh hitung sebesar 0,763 yang artinya koefisien korelasi antara pengaruh program Indonesia Bagus (variabel X) terhadap minat traveling komunitas Backpacker Indonesia (variabel Y) memiliki korelasi yang kuat. Sehingga dapat disimpulkan terhadap hubungan yang kuat antara program Indonesia Bagus dengan minat traveling komunitas Backpacker Indonesia.
4. Besaran presentase melalui uji determinasi (R2) yang sudah dilakukan dengan hasil uji yaitu dapat dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Program Indonesia Bagus terhadap Minat traveling yang tergabung dalam Komunitas Backpacker Indonesia sebesar 58,3% yang berarti memiliki pengaruh dalam kategori sedang. Selain itu sisanya sebesar 41,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar penelitian ini.
Saran
Peneliti dapat menarik kesimpulan dari beberapa  pengalaman dan pengamatan serta menyebarkan kuesioner dengan beberapa orang, bahwa mereka tertarik melakukan traveling untuk mendapatkan hiburan dan ingin mengunjungi tempat-tempat wisata yang belum pernah mereka sambangi di Indonesia karena adanya pengaruh dari program Indonesia Bagus sehingga turut memberikan inspirasi untuk melakukan traveling.
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